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ABSTRACT:Melasma is a hyperpigmentation in which the etiology is unknown. One of the etiologies of 

melasma is sun exposure, because sunlight contains ultraviolet. Ultraviolet A and B are able to penetrate the skin 

layer which will increase melanogenesis resulting in the development of melasma. The purpose of this study was 

to determine the relationship between long exposure to sunlight and prevalence of melasma on parking attendants 

in Bandung Wetan District. This research method is observational analytic with case control approach, while the 

method of taking the subject is purposive sampling. The number of respondents in this study were 35 people. 

The statistical calculations used in this study are the Chi Square test and Fisher's Test. Subjects were determined 

based on predetermined inclusion criteria. This research was conducted from August to October 2019 in the 

Bandung District of Wetan. The results of calculations from this study obtained a value of p> 0.05. The 

conclusion of this study is that there is no significant relationship between the length of sun exposure against 

melasma. 
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ABSTRAK: Melasma merupakan hiperpigmentasi yang etiologinya belum diketahui secara pasti. Salah satu 

etiologi melasma adalah pajanan sinar matahari, karena sinar matahari mengandung ultraviolet. Ultraviolet A 

dan B mampu menembus lapisan kulit yang akan meningkatkan melanogenesis sehingga terjadi perkembangan 

melasma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama pajanan sinar matahari dengan angka 

kejadian melasma juru parkir di Kecamatan Bandung Wetan. Metode penelitian ini adalah analitik observasional 

dengan pendekatan kasus kontrol, sedangkan metode pengambilan subjek secara purposive sampling. Jumlah 

responden pada penelitian ini sebanyak 35 orang. Perhitungan statistik yang digunakan penelitian ini adalah uji 

Chi Square dan Uji Fisher’s. Subjek ditentukan berdasarkan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan. Penelitian ini 

dilakukan selama bulan Agustus hingga Oktober 2019 di Kecamatan Bandung Wetan. Hasil perhitungan dari 

penelitian ini didapatkan nilai p>0.05. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara lama pajanan sinar matahari dengan melasma. 

Kata kunci: Juru Parkir, Melasma, Pajanan Sinar Matahari 

 

1 PENDAHULUAN 

Melasma atau hipermelanosis merupakan 

hiperpigmentasi berwarna coklat terang atau coklat 

gelap yang terjadi karena hasil dari pajanan sinar 

matahari, predileksi terutama pada wajah yang bisa 

disebabkan karena kelainan melanogenesis.1,2 

Melasma lebih banyak terjadi pada perempuan 

terutama di usia reproduktif.3 Berdasarkan studi di 

India pada tahun 2012, dari 331 pasien dengan 

melasma, di dapatkan hasil perbandingan 

perempuan dengan laki-laki adalahh 4:1, 

sedangkan hasil penelitian di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang, dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 

didapatkan 64 kasus baru melasma yang 

kebanyakan penderitanya adalah perempuan  
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Tabel 1 Hubungan Lama Paparan Sinar Matahari dan Melasma 

Paparan lebih dari 6 

jam 

Melasma 
Total P 

(Fisher's) 
Tidak Ya 

n % n % n % 

Tidak 5 71.43 2 28.57 7 100 

0.23 
Ya 

1

2 
42.86 16 57.14 28 100 

Total 
1

7 
48.57 18 51.43 35 100 

 

(2 laki-laki dan 62 perempuan). 4,5 Etiologi 

melasma belum diketahui dengan pasti, tetapi ada 

beberapa faktor yang berperan dalam 

etiopatogenesis melasma, salah satunya adalah 

pajanan sinar matahari.6 Melasma merupakan 

penyakit kronik yang sulit diobati.1,2,7 Spektrum 

radiasi ultraviolet pada sinar matahari 

diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu UVA, 

UVB, dan UVC. Radiasi ultraviolet A dan B 

mampu menyebabkan kelainan pada kulit melalui 

tiga cara, yang pada akhirnya akan menyebabkan 

peningkatan transkripsi gen.8 

Hasil studi di India pada tahun 2013, faktor 

risiko utama melasma pada laki–laki adalah 

pajanan sinar matahari (48,8%) dan riwayat 

keluarga (39.0%), prevalensi pada pekerja sawah di 

India adalah 41%.2 Hasil studi yang dilakukan oleh 

Sarkar pada 41 pasien laki-laki dengan melasma di 

tahun 2018, 58,5% merupakan pekerja luar 

ruangan.9 Berdasarkan hasil studi yang dilakukan 

pada 100 pasien melasma di Dermatology OPD of 

Meenakshi Medical College di tahun 2016 sampai 

dengan 2017, didapatkan hasil bahwa 63% pasien 

memiliki riwayat terpajan sinar matahari lebih dari 

dua jam per hari, 26% pasien terpajan sinar 

matahari satu sampai dua jam per hari, dan 11% 

pasien terpajan sinar matahari kurang dari satu jam 

per hari.10 Maka   dari  itu,  penulis  tertarik  untuk 

meneliti Hubungan Lama Pajanan Sinar Matahari 

dengan Angka Kejadian Melasma pada Juru Parkir 

di Kecamatan Bandung Wetan. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan menggunakan desain kasus 

kontrol dilakukan di Kecamatan Bandung Wetan 

pada bulan Agustus hingga Oktober tahun 2019.  

Populasi penelitian adalah jukir yang telah dibagi 

menjadi dua kategori yaitu positif dan negatif 

melasma. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Besarnya sampel pada 

penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus 

analitik kategorik tidak berpasangan, besar sampel 

untuk penelitian ini adalah 35  orang. 

Pengambilan data dilakukan dengan pengisian 

kuesioner oleh responden lalu dilakukan 

pengambilan dokumentasi berupa foto wajah dari 

tiga sisi. Sebelum dilakukan pengambilan data 

dilakukan pemberian penjelasan terlebih dulu 

kemudian meminta persetujuan responden. Setelah 

data terkumpul, hasil dokumentasi diberikan 

kepada dokter spesialis kulit untuk di diagnosa. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 

IBM SPSS Statistics version 25. Analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square dan uji fisher’s Nilai  

P>0,05 menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara lama pajanan sinar matahari, pajanan 

sinar matahari secara langsung dan tidak langsung 

karena pemakaian alat pelindung berupa topi dan 

melasma. 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Tabel 1 menunjukan nilai P pada uji Fishers’s 

adalah 0.23 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan secara statistik antara 

durasi terkena pajanan sinar matahari lebih atau 

kurang dari enam jam dan melasma. (p=0.23>0.05) 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Hubungan Lama Paparan Sinar Matahari 

dan Melasma 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Fishers’s 

didapatkan nilai P, yaitu 0.23 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan secara 

statistik antara durasi terkena pajanan sinar 

matahari lebih atau kurang dari enam jam dan 

melasma. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Manjusha Martin pada tahun 2017 didapatkan 

hasil bahwa 63% pasien yang didiagnosa memiliki 
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melasma memiliki riwayat terpajan sinar matahari 

lebih dari dua jam perhari, 26% pasien memiliki 

riwayat terpajan sinar matahari satu sampai dua jam 

per hari dan 11% pasien terpajan sinar matahari 

kurang dari satu jam perhari.10 Tidak ditemukannya 

hubungan antara lama paparan sinar matahari dan 

melasma, bisa dikarenakan pemakaian alat 

pelindung saat bekerja, sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Cheryl E. pada tahun 2016 

bahwa pada pekerja luar ruangan 74% responden 

selalu menggunakan kaca mata, 82% selalu 

menggunakan baju lengan Panjang, 79% selalu 

menggunakan topi, 8% berdiam di tempat teduh 

dan 29% menggunakan sunscreen, penggunaan 

sunscreen berdasarkan WHO dianjurkan setiap dua 

jam ketika berada diluar ruangan.15,17 

 

4 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini 

adalah tidak terdapat hubungan lama pajanan sinar 

matahari dan melasma 
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